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Abstrak 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengemban misi agar dapat turut mendukung perkembangan pendidikan 
pada arah yang positif dan bisa bersaing didunia kerja. Upaya merealisasikannya melalui praktik kerja industri 
(prakerin) dalam pendidikan sistem ganda. SMK Ngeri 2 Surabaya merupakan salah satu sekolah formal yang bergerak 
dalam kemajuan dibidang Teknologi dan Industri juga bertujuan untuk menciptakan lulusan yang memiliki 
kemampuaan untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. Salah satu keahlian yang harus 
dimiliki adalah keterampilan membaca gambar kerja. Dalam dunia kerja khususnya di bidang teknik bangunan, 
keahlian tersebut sangatlah penting karena gambar merupakan acuan dasar ketika kita akan memulai sebuah tahapan 
kerja. Tanpa memahami gambar kerja maka sebuah tahapan pekerjaan tidak bisa terselesaikan baik. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan penelitian ini bersifat korelasi yang bertujuan 
untuk mencari kuatnya atau besarnya hubungan antar variabel, dalam bentuk pengaruh antara pengalaman praktik kerja 
industri (prakerin) sebagai variabel independen terhadap keterampilan membaca gambar kerja siswa sebagai variabel 
dependen di SMK Negeri 2 Surabaya. Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2014/2015 di SMKN 2 Surabaya, kelas XI GB 1 dengan jumlah 37 siswa. 
Hasil validasi perangkat pembelajaran yang berupa tes soal keterampilan membaca gambar kerja menunjukkan 
bahwa berdasarkan hasil perhitungan rerata dari aspek ranah materi, ranah konstrukssi, dan ranah bahasa, didapatkan 
bahwa perangkat pembelajaran tes soal di katagorikan sangat baik atau sangat valid dengan rerata sebesar 87%. Hasil 
analisis uji korelasi antara variabel X dan Y yang merupakan pengalaman praktik kerja industri (prakerin) dan 
keterampilan membaca gambar kerja yaitu mempunyai hubungan sebesar 0.434 > rtabel = 0.334. Hasil analisis uji 
regresi linier sederhana anatar variabel X dan Y mempunyai pengaruh sebesar 8.102 > F tabel = 4.12. Kesimpulannya 
terdapat hasil prosentase sumbangan pengaruh variabel independen pengalaman praktik kerja industri (prakerin) 
terhadap variabel dependen keterampilan membaca gambar kerja sebesar 18.8%. 
Kata Kunci: Pengalaman Praktik Kerja Industri,  Korelasi, Keterampilan Membaca Gambar Kerja. 
Abstract 
 Vocational High School (SMK) on a mission in order to contribute to the development of education in a 
positive direction and can compete in the world of work. Efforts to make it happen through the experience of industrial 
work practices (prakerin) in the dual system of education. The vocational high school 2 Surabaya is one of the formal 
schools engaged in the advancement of the field of technology and industry also aims to create graduates who have 
skills to enter the world of work in accordance with their expertise. One of the skills that should be possessed is skills of 
reading shop drawing. In the world of work, such expertise is important because shop drawing a basic reference when 
we do a job. Without reading shop drawing then the job can’t be resolved. 
 The research uses a quantitative approach. The design of The research is the correlation that aims to find the 
strength or magnitude of the relationship between variables, in the form of the influence of the experience of industrial 
work practices (prakerin) as the independent variable on skills of reading shop drawing the students as the dependent 
variable in vocational high school 2 Surabaya. The time and place of this research is done in the second semester of the 
academic year 2014/2015 in vocational high school 2 Surabaya, class of XI GB 1 with the number of 37 students. 
 Results of the validation of learning in the form of tests about skill of reading shop drawing shows that 
based on the results of the calculation average aspect of the material realm, the construction realm, and the realm of 
language, it was found that the test learning about category is very good or very valid with a mean of 87%. Results of 
the analysis of correlation between variables X and Y which is the experience of industrial work practices (prakerin) 
and skills of reading shop drawing that have a relationship of 0.434 > rtabel = 0334. Results of analysis of the simple 
linear regression advance between variables X and Y have the effect of 8.102 > F table = 4.12. In conclusion there are 
results of the percentage contribution of the independent variables the experience of industrial work practices (prakerin) 
on the dependent variable skills of reading shop drawing by 18.8%. 
Keywords : The Experience of Industrial Work Practices, Correlation, Skills of Reading Shop Drawing 
PENDAHULUAN  
 Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan 
pendidikan di Indonesia ternyata sangat banyak. 
Tantangan ini harusnya semua yang terlibat ikut serta 
didalamnya berperan andil dalam mengadapinya. 
Berdasarkan dari data yang dikemukakan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS) tahun 2014, SMK menjadi lulusan 
pendidikan tertinggi angka pengangurannya. Pada 
Agustus 2014, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
untuk pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
menempati posisi tertinggi yaitu sebesar 11.24 persen, 
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disusul oleh TPT Sekolah Menengah Atas sebesar 9.55 
persen, sedangkan TPT terendah terdapat pada tingkatan 
Sekolah Dasar ke bawah yaitu sebesar 3.04 persen. Jika 
dibandingkan keadaaan Agustus 2013, TPT yang 
mengalami peningkatan yaitu pada tingkat pendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan, Diploma, Universitas. 
Menurut Ali (2009:7), yang seharusnya diprioritaskan 
dalam pembangunan pendidikan nasional yaitu 
menyediakan pendidikan yang berkualitas, menurunkan 
buta aksara, dan menurunkan kesenjangan pendidikan 
antar masyarakat.  
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengemban 
misi agar dapat turut mendukung perkembangan 
pendidikan pada arah yang positif dan bisa bersaing 
didunia kerja. Keberadaan SMK untuk mempersiapkan 
lulusannya menjadi tenaga kerja yang terampil dan 
profesional masih perlu ditingkatkan. Sesuai dengan 
tujuan SMK dalam kurikulum SMK menurut Dikmenjur 
(2006:6) bertujuan untuk menciptakan siswa atau lulusan 
memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap 
professional; Mampu memilih karier, mampu 
berkompetensi dan mengembangkan diri; Menjadi tenaga 
kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 
usaha/ dunia industri saat ini dan masa yang akan datang; 
Menjadi tenaga kerja yang produktif, adaptif dan kreatif.  
 Program pemerintah lainnya yaitu Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG). Upaya merealisasikan pendidikan sistem 
ganda tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah melalui praktik kerja industri (prakerin). Prakerin 
merupakan suatu kegiatan pendidikan dan latihan kerja 
dengan mengembangkan kemampuan, keahlian dan 
profesi di tempat kerja sesuai bidang studi atau jurusan 
masing-masing siswa. Penyelenggaraan prakerin yang 
tepat, sistematis dan terarah akan semakin melengkapi 
kompetensi siswa sebagai bekal dalam persaingan di 
dunia kerja. Dalam persaingan dunia usaha dan dunia 
industri, keterampilan membaca gambar sangatlah 
penting karena gambar merupakan acuan dasar ketika 
kita melakukan sebuah pekerjaan. 
 Sejauh ini belum ada penelitian yang mengaitkan 
antara keterampilan membaca gambar kerja yang 
dipengaruhi oleh pengalaman prakerin. Amazihono 
(2012:51) menyatakan bahwa hasil belajar membaca 
gambar kerja yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran solidworks memiliki hasil belajar yang 
lebih tinggi pada kompetensi dasar membaca gambar 
padangan atau proyeksi dikelas X Program Keahlian 
Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Lubuk Pakam tahun 
ajaran 2011/2012 dengan skor tertinggi 20, skor terendah 
10 dan rata-rata skor 16,409. Penelitian prakerin 
sebelumnya yang dilakukan oleh Mardiana (2013:63) 
menyatakan bahwa pengaruh pengalaman praktik kerja 
industri tehadap kesiapan kerja siswa SMK Negeri 5 
Bandung yaitu positif dan signifikan. Berdasarkan hal 
tersebut dicobalah keterampilan membaca gambar kerja 
yang dipengaruhi oleh pengalaman prakerin. 
 Berdasarkan uraian diatas dan untuk mengetahui 
seberapa besar sumbangsih prakerin terhadap 
keterampilan membaca gambar siswa maka tertarik untuk 
mengambil judul penelitian pengaruh pengalaman praktik 
kerja industri (PRAKERIN) terhadap keterampilan 
membaca gambar kerja siswa di SMK Negeri 2 Surabaya. 
 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas dapat 
diambil suatu rumusan masalah yaitu berapa besar 
pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin) 
terhadap keterampilan membaca gambar kerja siswa di 
SMK Negeri 2 Surabaya? 
 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk 
memperoleh gambaran yang jelas atas seberapa besar 
pengaruh pengalaman praktik kerja industri (prakerin) 
terhadap keterampilan membaca gambar kerja siswa 
siswa di SMK Negeri 2 Surabaya. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Rizali (2009:45) sejarah penerapan 
Pendidikan Sitem Ganda (PSG) di SMK sendiri dimulai 
pada tahun ajaran 1993/1994 merupakan implementasi 
dari sistem link and match. PSG ini diilhami oleh model 
dual system di Jerman, yang merupakan bench mark bagi 
banyak Negara yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan. Sistem ini merupakan bentuk penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang 
memadukan secara sistematik dan sinkron terhadap 
antiprogram di sekolah dan program penguasaan keahlian 
yang diperoleh melalui praktik langsung dan dunia kerja. 
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997, mendefinisikan: 
“Pendidikan sistem ganda yang selanjutnya disebut PSG 
adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematis dan 
sinkron program pendidikan di Sekolah Menengah 
Kejuruan dengan program penguasaan keahlian yang 
diperoleh melalui bekerja langsung pada pekerjaan 
sesungguhnya di institusi pasangan, dan terarah untuk 
mencapai suatu tingkat keahlian profesional tertentu.” 
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997. “Prakerin adalah 
suatu program yang bersifat wajib yang merupakan 
bagian dari program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 
dalam pedoman praktis pelaksanaan Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG) pada SMK disebutkan bahwa prakerin 
adalah praktik keahlian produktif yang dilaksanakan di 
industri atau perusahaan yang berbentuk kegiatan 
mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa.” 
Menurut Syafi’ie (1999:6) hakikat membaca 
sendiri merupakan pengembangan keterampilan, mulai 
dari keterampilan memahami kata-kata, kalimat-kalimat, 
paragraf-paragraf dalam bacaan sampai dengan 
memahami secara kritis dan evaluatif keseluruhan isi 
bacaan. Gambar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah gambar kerja atau bestek. Menurut Tamrin 
(2008:3), gambar kerja merupakan dasar bagi pelaksana 
untuk melakukan pekerjaan bangunan di lapangan. 
Gambar kerja yang benar harus memenuhi kriteria yang 
tepat terhadap diantaranya pemenuhan bentuk bangunan, 
ukuran gambar, skala gambar serta keterangan jenis 
material bangunan. Berdasarkan penjabaran tersebut, 
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dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca gambar 
dalam penelitian ini adalah suatu kecakapan atau keahlian 
dalam hal mengidentifikasikan kata dan mencari arti dari 
sebuah kata dalam suatu gambar kerja yang benar yang 
memenuhi kriteria diantaranya pemenuhan bentuk 
bangunan, ukuran gambar, skala gambar serta keterangan 
jenis material bangunan. 
Materi gambar kerja menurut Tamrin (2008:5), 
gambar konstruksi arsitektural untuk merencanakan dan 
membuat suatu bangunan terdiri atas; gambar denah, 
gambar potongan, gambar tampak dan gambar rencana. 
Denah merupakan salah satu bagian terpenting dari suatu 
gambar konstruksi. Denah berasal dari kata latin 
"planum" yang berarti “dasar”. Lebih jauh diartikan 
sebagai lantai atau tempat dimana kita berpijak. Gambar 
denah sebenarnya adalah gambar potongan suatu 
bangunan dalam bidang datar dengan ketinggian antara 
±80-100 cm di atas lantai normal (lantai yang 
mempunyai ketinggian dari titik duga ±0.00). Gambar 
potongan adalah gambar bangunan yang diproyeksikan 
pada bidang vertikal dan posisinya diambil pada tempat-
tempat tertentu, terutama adalah duga lantai yang negatip 
(turun). Gambar potongan menunjukkan semua bahan-
bahan, baik eksterior maupun interior yang akan 
digunakan dan dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk 
yang merupakan kunci dari sistem bangunan tersebut, 
seperti bagian-bagian mekanikal, plumbing dan 
sebagainya. Gambar proyeksi orthogonal, sehingga 
secara grafis terlihat sebagai gambar dua dimensi yang 
datar. Gambar tampak terdiri atas 4 (empat) sisi pandang, 
yaitu tampak muka, samping kiri, samping kanan, dan 
belakang. Gambar denah, potongan, dan tampak biasanya 
disatukan dalam satu kertas gambar sebagai satu kesatuan 
dari gambar rencana bangunan. Hal tersebut merupakan 
merupakan dasar dari pelaksanaan pekerjaan bangunan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Rancangan penelitian ini bersifat korelasi yang bertujuan 
untuk mencari kuatnya atau besarnya hubungan antar 
variabel, dalam bentuk pengaruh antara pengalaman 
praktik kerja industri (prakerin) sebagai variabel 
independen terhadap keterampilan membaca gambar 
kerja siswa sebagai variabel dependen di SMK Negeri 2 
Surabaya. Menurut Sugiyoo (2010:9), Pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang 
menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. 
Pengujian tersebut dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah teori yang ditetapkan didukung oleh kenyataan 
atau bukti–bukti empiris atau tidak. Menurut Riduwan 
(2013:7), penelitian korelasi yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk mencari kuatnya atau 
besarnya hubungan data dalam suatu penelitian. 
Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yaitu pengalaman prakerin terhadap 
variabel terikat yaitu keterampilan membaca gambar. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode probality sampling tipe simple 
random sampling. Tipe simple random sampling, 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di 
dalam populasi itu. Sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas XI GB 1 SMK Negeri 2 Surabaya. Jumlah 
siswa kelas XI GB 1 SMK Negeri 2 Surabaya yaitu 
sebanyak 37 siswa. Penelitian ini dilakukan di SMK 
Negeri 2 Surabaya yang berlamat di JL. Tentara Genie 
Pelajar 26 (PATUA) Surabaya dan dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2014/2015. 
Instrumen penelitian yang dipakai dalam 
mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan 
Instrumen lembar kuesioner pengalaman prakerin siswa, 
Instrumen lembar validasi soal keterampilan membaca 
gambar kerja siswa. Instumen lembar soal penilaian 
keterampilan membaca gambar siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penellitian ini hanya 
menggunakan tes saja. Tes yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu tes membaca gambar kerja. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis 
data perangkat pembelajaran dan data uji variabel. 
Analisis perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
digunakan untuk menganalisis hasil validasi tes soal 
keterampilan membaca gambar kerja. Untuk uji variabel 
pada penelitian ini menggunakan uji korelasi dan regresi. 
Analisis uji korelasi ditujukan untuk mengetahui 
hubungan antar variabel dan analisa regresi digunakan 
untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Analisis uji 
variabel ini dibantu dengan menggunakan software SPSS 
v.18.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
Tabel 1. Prosentase Kelayakan Perangkat 




1 Ranah Materi 85% Sangat Baik 
2 Ranah Konstruksi 91% Sangat Baik 
3 Ranah Bahasa 83% Sangat Baik 
       (Sumber: Analisa, 2015) 
Berdasarkan hasil rekapiitulasi tabel 1 prosentase rata-
rata keseluruhan 87%, sehingga dapat dikatakan bahwa 
tes soal sangat valid dengan artian instrumen layak dan 
dapat digunakan. 
Hasil penelitian variabel pengalaman prakerin 
Hasil penelitian variabel pengalaman prakerin 
didapatkan berasal dari kuesioner keterlaksanaan prakerin 
dan nilai yang diperoleh oleh siswa setelah menjalani 
prakerin. Hasil kuesioner keterlaksanaan prakerin dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Prosentase Keterlaksanaan Keterampilan 




5 Sangat ada 65.71 
4 Ada 17.14 
3 Cukup ada 17.14 
2 Kurang ada 0.00 
1 Tidak ada 0.00 
       (Sumber: Analisa, 2015) 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, Sebanyak 
65,71% siswa menjawab dengan katagori 5 yang berarti 
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sangat ada keterampilan membaca gambar kerja di 
prakerin, sebanyak 17.14% siswa menjawab dengan 
katagori 4 yang berarti ada keterampilan membaca 
gambar kerja di prakerin, sebanyak 17.14% siswa 
menjawab dengan katagori 3 yang berarti cukup ada 
keterampilan membaca gambar kerja di prakerin, 
sebanyak 0% siswa menjawab dengan katagori 2 yang 
berarti kurang ada kegiatan keterampilan membaca 
gambar di prakerin, dan sebanyak 0% siswa menjawab 
dengan katagori 1 yang berarti tidak ada kegiatan 
keterampilan membaca gambar di prakerin. 
Tabel 3 Distribusi Penilaian Pengalaman Prakerin 
 
          (Sumber: Analisa, 2015) 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh hasil 
penilaian pengalaman prakerin dengan katagori sangat 
baik sebanyak 0 siswa atau 0%, katagori baik sebanyak 32 
siswa atau 86%, katagori cukup 5 siswa atau 14%, 
katagori tidak baik 0 siswa atau 0% dan katagori sangat 
tidak baik 0 siswa atau 0%. 
 
Hasil penelitian variabel keterampilan membaca 
gambar kerja 
Hasil penelitian variabel keterampilan membaca 
gambar kerja didapatkan berasal dari nilai tes soal yang 
telah diujikan kepada para siswa. 
Tabel 4 Distribusi Penilaian Keterampilan Membaca 
Gambar Kerja 
 
                                        (Sumber: Analisa, 2015) 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diperoleh hasil 
penilaian keterampilan membaca gambar kerja dengan 
katagori sangat baik sebanyak 31 siswa atau 84%, 
katagori baik sebanyak 6 siswa atau 16%, katagori cukup 
0 siswa atau 0%, katagori tidak baik 0 siswa atau 0% dan 
katagori sangat tidak baik 0 siswa atau 0%. 
 
Hasil analisa uji variabel 
a. Analisa uji korelasi 
Tahap pertama dalam analisis uji variabel data pada 
penelitian ini yaitu mencari korelasi atau hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat berdasarkan 
sampel yang telah diujikan. Teknik analisis data untuk 
menganalisa uji korelasi ini menggunakan teknik korelasi 
pearson product moment. Alat analisis data yang 
digunakan adalah SPSS (Statistic Program for Social 
Science) versi 18.  
Tabel 5. Hasil Korelasi Variabel Bebas dan  
Terikat 
 
(Sumber: Analisa, 2015) 
Dari tabel di atas terlihat bahwa korelasi dengan 
menggunakan pearson product moment  diperoleh nilai 
rhitung = 0.434 dengan nilai signifikansi 0.007. Karena 
nilai rhitung = 0.434 lebih besar dari rtabel = 0.334 dan 
signifikansi kurang dari 5% maka pembuktian hipotesis 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan antara 
pengalaman prakerin terhadap keterampilan membaca 
gambar kerja. 
b. Analisa uji regresi 
Tahap kedua dalam analisis uji variabel data pada 
penelitian ini yaitu mencari regresi atau pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat berdasarkan sampel 
yang telah diujikan. Teknik analisis data untuk 
menganalisa uji regresi ini menggunakan teknik regresi 
sederhana. Alat analisis data yang digunakan adalah SPSS 
(Statistic Program for Social Science) versi 18. 
Tabel 6 Hasil Kelinieran Variabel Bebas dan Terikat 
 
       (Sumber: Analisa, 2015) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F hitung = 
8.102 dengan nilai signifikansi 0.007. Karena nilai F 
hitung = 8.102 lebih besar dari F tabel = 4.12 dan 
signifikansi kurang dari 5% maka pembuktian hipotesis 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya persamaan regresi 
tersebut liniear dan ada pengaruh antara pengalaman 
prakerin terhadap keterampilan membaca gambar kerja. 
Tabel 7 Hasil Persamaan Garis Regresi Variabel 
Bebas dan Terikat 
 
         (Sumber: Analisa, 2015) 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi 
Y = 31.985 + 0.739 X. Artinya jika pengalaman prakerin 
sama dengan 0 (nol), maka keterampilan membaca 
gambar kerja menjadi sebesar 31.985. Dan apabila 
pengalaman prakerin mengalami kenaikan 1 point, maka 
akan menyebabkan kenaikan keterampilan membaca 
gambar kerja sebesar 0.739 kali. 
Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi Variabel 
Bebas dan Terikat 




    (Sumber: Analisa, 2015) 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh R sebesar 0.434. 
Sedangkan dari hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0.188 atau 18.8%. Artinya 
keterampilan membaca gambar kerja dipengaruhi oleh 
pengalaman prakerin sebesar 18.8%.  
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, 
maka dapat disimpulkan bahwa dengan jumlah sampel 37 
siswa diperoleh nilai rhitung = 0.434 dan nilai 
signifikansi 0.007, karena nilai rhitung = 0.434 lebih 
besar dari rtabel = 0.334 dan signifikansi kurang dari 5% 
maka pembuktian hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya ada hubungan antara pengalaman prakerin 
terhadap keterampilan membaca gambar kerja. Diperoleh 
juga nilai F hitung = 8.102 dan nilai signifikansi 0.007, 
karena nilai F hitung = 8.102 lebih besar dari F tabel = 
4.12 dan signifikansi kurang dari 5% maka pembuktian 
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh antara pengalaman prakerin terhadap 
keterampilan membaca gambar kerja. Berdasarkan hal 
tersebut, didapatkan besar pengaruh antara pengalaman 
praktik kerja industri (prakerin) terhadap keterampilan 
membaca gambar kerja siswa SMK Negeri 2 Surabaya 
yaitu sebesar 18.8%.  
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 
bab sebelumnya, maka saran yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam 
melaksanakan praktik kerja industri, hendaknya 
pihak sekolah lebih sering memberikan motivasi 
dan dorongan kepada para siswanya sebelum 
berangkat praktik kerja industri agar ketika 
melakukannya siswa dapat menyerap ilmunya 
dengan baik. 
2. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Surabaya 
dan sebaiknya penelitian ini juga dilakaukan di 
SMK-SMK yang lain agar diperoleh informasi yang 
lebih luas tentang pengalaman prakerin dan 
keterampilan membaca gambar kerja. 
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